
522 
 

Roni Nugraha Syafroni, 2012 
Studi Tentang Register Penyiar Radio Sebagai Bahan Pembelajaran Berbicara Serta 

Pelaksanaannya Pada Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Kota Bandung Tahun Pelajaran 

2011/2012 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

BAB 5  

SIMPULAN DAN SARAN 

 Dalam bab 5 ini, peneliti memaparkan hasil simpulan dan saran. Simpulan 

dan saran dipaparkan berdasarkan temuan penelitian dalam menjawab rumusan 

masalah yang dijabarkan melalui pertanyaan-pertanyaan penelitian. Dalam bagian 

simpulan, peneliti memaparkan hasil simpulan mengenai faktor-faktor terjadinya 

register penyiar radio yang dapat mempengaruhi register penyiar radio saat siaran, 

pelaksanaan pembelajaran berbicara pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kota 

Bandung Tahun Pelajaran 2011/2012 yang diejawantahkan dalam pengerjaan 

melaporkan berita yang dikerjakan oleh siswa berdasarkan hasil rekaman register 

penyiar radio yang telah dilaksanakan di kelas X AP2 SMK Negeri 1 Kota 

Bandung, dan respons siswa kelas X beserta guru bahasa Indonesia SMK Negeri 1 

Kota Bandung terhadap bahan pembelajaran berbicara berdasarkan register 

penyiar radio yang dilihat dari hasil angket siswa dan guru bahasa Indonesia kelas 

X. Pada bab 5 ini juga, dalam bagian saran peneliti mengungkapkan keunggulan 

melaporkan berita berbasis hasil rekaman register penyiar radio yang telah 

dilakukan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya. Pemaparannya yang lebih 

rinci tertulis di bawah sebagai berikut. 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data bab 4, maka dapat 

dipaparkan beberapa simpulan sebagai berikut. 

1) Faktor-faktor terjadinya register penyiar radio dapat mempengaruhi register 

yang dihasilkan penyiar radio terutama saat siaran. Faktor- faktor yang 
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dimaksud adalah jenis kelamin, usia, pengelola penyiaran, latar belakang 

pendidikan, latar belakang budaya daerah, dan penguasaan bahasa daerah/asing. 

Faktor pertama, yaitu jenis kelamin, dikatakan dapat mempengaruhi penyiar radio 

saat siaran adalah bahwasanya faktor ini mempengaruhi dari segi kualitas suara. 

Kualitas suara itu terlihat dari pelafalan, intonasi, tempo, dan diksi. Kualitas suara 

dapat memberikan pesan suasana hati penutur kepada mitra tutur. Suara penyiar 

radio pria biasanya terdengar lebih tegas saat berbicara di mikrofon saat siaran. 

Hal tersebut terjadi tentu berhubungan dengan organ-organ tubuh penghasil suara 

yang berbeda antara pria dan wanita. Register yang dihasilkan pun biasanya 

berbeda. Penyiar radio pria seringkali lebih tegas saat berbicara dan 

mewawancarai nara sumber dengan suara dan intonasi yang menghentak, berbeda 

dengan penyiar radio wanita yang biasanya keterbalikan dari penyiar radio pria. 

Penyiar pria Radio Republik Indonesia Pro 1 Bandung saat melaporkan berita dan 

mewawancarai nara sumber terlihat lebih sigap dan tegas daripada penyiar wanita 

Radio Republik Indonesia Pro 1 Bandung. Kemudian, Radio KLCBS hanya 

mempunyai satu jenis kelamin penyiar, yaitu wanita. Penyiar wanita Radio 

KLCBS 100.4 FM Bandung saat membawakan acara, tanpa mewawancarai nara 

sumber, terlihat lebih santai dan tenang. Karena acara yang dibawakannya 

bukanlah acara yang bersifat serius, tetapi acara hiburan semata. Faktor kedua 

adalah usia. Faktor usia dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu usia remaja dan 

dewasa. Usia para penyiar Radio Republik Indonesia Pro 1 Bandung rata-rata 

telah separuh baya, yaitu 31 tahun, 50 tahun, dan 51 tahun. Penyiar yang berusia 

31 tahun telah menjadi penyiar di RRI Pro 1 Bandung selama 5 tahun, yang 
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berusia 50 tahun selama 18 tahun, dan yang berusia 51 tahun selama 22 tahun. 

Register penyiar radio yang berusia 51 tahun memang lebih bagus dibanding 

dengan register penyiar yang berusia 31 tahun dan 50 tahun. Tampaknya, penyiar 

yang berusia 51 tahun ini lebih berpengalaman dalam hal ihwal membawakan dan 

melaporkan berita. Sehingga, penyiar ini lebih dpat mengemas suatu acara berita 

dengan menggunakan register bahasa Indonesia yang lebih rapi dan menarik 

untuk disimak pendengar. Usia para penyiar Radio KLCBS 100.4 FM Bandung 

adalah 25 tahun, 30 tahun, dan 31 tahun. Penyiar yang berusia 25 tahun telah 

menjadi penyiar di Radio KLCBS 100.4 FM Bandung selama 2 bulan, yang 

berusia 30 tahun selama 5 tahun, dan yang berusia 31 tahun selama 5 tahun. Ada 

dua penyiar yang telah menjadi penyiar selama 5 tahun, yaitu Mayshara dan Ruri 

Apririanti. Kedua penyiar tersebut pada saat penyiaran terdengar lebih santai dan 

tidak terbata-bata saat berbicara. Kedua penyiar tersebut juga telah berpengalaman 

mengemas dan membawakan acara dengan menggunakan bahasa Indonesia yang 

lebih dimengerti pendengar. Faktor ketiga, adalah faktor pengelola penyiaran. 

Faktor pengelola penyiaran lebih kepada kepemilikan stasiun radio yang 

bersangkutan, apakah milik pemerintah ataupun swasta. Biasanya stasiun radio 

milik pemerintah membiasakan para penyiar radionya untuk senantiasa berbicara 

bahasa Indonesia yang baik saat siaran. Penyiar Radio Republik Indonesia Pro 1 

Bandung senantiasa menggunakan bahasa Indonesia yang berkaidah dan sesuai 

dengan EyD saat siaran. Adapun penyiar Radio KLCBS 100.4 FM Bandung juga 

menggunakan kosa kata bahasa Indonesia baku, tetapi banyak diselingi oleh kosa 

kata bahasa Indonesia nonbaku dan asing tergantung dari isi acara yang 
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dibawakan. Hal ini disebabkan juga karena permintaan dari pemasang iklan. 

Misalnya, iklan tentang produk kecantikan. Pihak pemasang iklan kebanyakan 

meminta penyiar KLCBS untuk membacakan iklan produk mereka dengan 

menggunakan bahasa Indonesia nonbaku agar lebih enak dan akrab di telinga 

pendengar. Juga, pihak pengelola radio swasta memberikan izin terhadap hal 

tersebut. Hal ini terjadi karena pengelola penyiaran swasta mendapatkan dana 

untuk biaya operasional dari pihak para pemasang iklan yang kebanyakan enggan 

menggunakan bahasa Indonesia baku. Berbeda dengan pengelola penyiaran milik 

pemerintah yang mendapatkan dana subsidi dari pemerintah. Walaupun tidak 

memasang iklan, pihak pengelola penyiaran milik pemerintah tetap dapat 

mendapatkan dana untuk biaya operasional radio. Jadi, jikalau pengelola 

penyiaran milik swasta berpegang teguh dengan meminta para penyiarnya 

menggunakan bahasa Indonesia yang baku saat siaran, ditakutkan tidak ada 

produsen pemasang iklan yang akan memasangkan iklan produknya di radio 

swasta yang bersangkutan yang harus selalu mengikuti permintaan pasar. 

Ternyata, faktor pengelola penyiaran juga sangat berpengaruh kepada kebijakan 

register yang dihasilkan penyiar radio saat siaran. Faktor keempat, yaitu faktor 

latar belakang pendidikan. Faktor ini bertujuan agar register yang diujarkan oleh 

penyiar radio tersebut lebih berbobot, berisi, serta tentu saja berpendidikan. 

Terlebih, saat penyiar radio tersebut mewawancarai nara sumber yang berasal dari 

kalangan para pejabat publik, seperti bupati, walikota, menteri, bahkan tidak 

menutup kemungkinan presiden. Penyiar Radio Republik Indonesia Pro 1 

Bandung berlatar belakang pendidikan SMA berjumlah dua orang dan masih 
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kuliah berjumlah satu orang. Meskipun masih berlatar belakang pendidikan SMA 

dan masih kuliah, tetapi register yang dihasilkan sebagian besar adalah register 

bahasa Indonesia baku. Kemudian, penyiar Radio KLCBS 100.4 FM Bandung 

berlatar belakang pendidikan S-1 berjumlah dua orang dan S-2 berjumlah satu 

orang. Tetapi, setelah dianalisis register yang dihasilkan adalah sebagian bahasa 

Indonesia baku dan sebagian lagi adalah register bahasa Inggris. Register bahasa 

Inggris muncul terlebih saat membacakan iklan. Ternyata, faktor latar belakang 

pendidikan sangat berhubungan dengan faktor pengelola penyiaran. Faktor 

kelima, faktor latar belakang budaya daerah. Faktor ini terjadi karena, di lapangan 

sering kali terdapat beberapa penyiar radio yang masih membawa langgam atau 

dialek B1 (bahasa ibu) saat siaran dan ini setidaknya ‘mengganggu’ pendengar 

yang bukan berasal dari B1 penyiar radio itu. Semua penyiar Radio Republik 

Indonesia Pro 1 Bandung, berdasarkan hasil angket semua berasal dari daerah 

Bandung dan bersuku Sunda. Ternyata, saat siaran, ada beberapa register yang 

dipengaruhi bahasa Sunda yang telah dianalisis di bab 4. Kemudian, para penyiar 

radio KLCBS 100.4 FM Bandung, berdasarkan hasil angket, dua orang yang 

berasal dari daerah Bandung dan bersuku Sunda dan satu orang lagi berasal dari 

daerah Medan-Bima dan bersuku campuran Melayu-Sasak. Tetapi, dari hasil 

register yang telah dianalisis, diketahui bahwa register penyiar Radio KLCBS 

100.4 FM Bandung sedikit sekali dipengaruhi oleh kosa kata yang berasal dari 

bahasa daerah masing-masing penyiar. Terakhir, faktor keenam, adalah faktor 

penguasaan bahasa daerah/asing. Faktor ini tidak kalah pentingnya dengan faktor-

faktor yang lain, karena mempengaruhi juga kosa kata serta pilihan kata bahasa 
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Indonesia seorang penyiar radio saat siaran, apakah penyiar radio tersebut lebih 

menyukai mencampuradukkan bahasa daerah/asing dengan bahasa Indonesia saat 

siaran yang berbahasa Indonesia ataukah jarang mencampuradukkan. Semua 

penyiar Radio Republik Indonesia Pro 1 Bandung menguasai bahasa daerah 

Sunda dan bahasa asing (bahasa Inggris), walaupun ada penyiar yang menguasai 

bahasa asing (bahasa Inggris) tersebut secara pasif. Terlihat dari hasil data pada 

bab 4 yang telah dianalisis. Penyiar Radio KLCBS 100.4 FM Bandung selain 

menguasai bahasa daerah masing-masing asal daerah, juga menguasai bahasa 

asing (bahasa Inggris, Arab, dan Jerman). Terlihat juga dari hasil data, 

bahwasanya register penyiar radio ini antara penggunaan bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris sebanding dalam penggunaannya. Setelah dianalisis, register 

penyiar Radio Republik Indonesia Pro 1 Bandunglah yang dapat dijadikan bahan 

pembelajaran berbicara pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kota Bandung. 

2) Pembelajaran berbicara itu merupakan suatu kegiatan yang mudah tetapi dapat 

juga menjadi susah. Tak pelak juga, pembelajaran berbicara itu menjadi 

ganjalan bagi sebagian siswa di kelas. Hal ini terjadi karena kurangnya rasa 

percaya diri, keterbatasan ide yang muncul, keterbatasan kepemilikan kosa 

kata, serta juga karena kurangnya kreativitas yang mendukung proses 

pembelajaran berbicara tersebut. Salah satu proses pembelajaran berbicara, 

yaitu melaporkan berita yang diejawantahkan dalam kisi-kisi unsur 

keterampilan, rincian penjelasan keterampilan, dan penilaian keterampilan 

berbicara. Kisi-kisi unsur keterampilan berbicara yaitu isi pembicaraan, 

pelafalan kata, suara, kepemilihan kata, intonasi, tempo, bahasa tubuh, dan 
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raut wajah. Selanjutnya, kisi-kisi rincian penjelasan keterampilan berbicara 

yaitu (1) isi pembicaraan serta kalimat tersusun dengan relevan dengan topik 

yang sedang dibicarakan; (2) pelafalan kata terdengar lancar, sesuai dengan 

sistem artikulasi huruf vokal dan konsonan bahasa Indonesia, serta 

sekomunikatif mungkin dengan pendengar saat mengucapkan ejaan, kata, 

serta kalimat; (3) suara terdengar jelas oleh pendengar yang mendengarkan di 

barisan yang paling jauh saat mengucapkan ejaan, kata, frasa, serta kalimat; 

(4) pemilihan kata saat berbicara sesuai dengan topik yang dibicarakan dan 

sesuai dengan EyD bahasa Indonesia; (5) intonasi saat berbicara diusahakan 

sesuai dengan tekanan tinggi atau rendahnya sebuah kalimat di dalam teks 

berita; (6) tempo saat berbicara diusahakan sesuai dengan lambat atau 

cepatnya sebuah kalimat di dalam teks berita. Ketepatan tempo juga bertujuan 

agar tidak menimbulkan ketaksaan makna; (7) saat melaporkan berita di 

depan, ada baiknya bahasa tubuh harus seringkali diubah agar pendengar tidak 

merasa bosan; serta (8) raut wajah sesuai dengan situasi yang tampak di dalam 

teks berita, apakah berita tersebut merupakan berita yang sedang sedih atau 

gembira. Kisi-kisi penilaian keterampilan berbicara mencakup aspek yang 

dinilai, bobot, rentang nilai, dan tolok ukur. Pelaksanaan pembelajaran 

berbicara pada siswa kelas X di SMK Negeri 1 Kota Bandung Tahun 

Pelajaran 2011/2012 dilaksanakan berbasis hasil rekaman register penyiar 

radio, yaitu penyiar Radio Republik Indonesia Pro 1 Bandung dan penyiar 

Radio KLCBS 100.4 FM Bandung. Terutama berdasarkan hasil rekaman 

register penyiar Radio Republik Indonesia Pro 1 Bandung. Standar 
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Kompetensi pembelajaran berbicara di kelas X SMK/MAK adalah 

Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Semenjana, dengan 

Kompetensi Dasar Mengucapkan kalimat dengan jelas, lancar, bernalar, dan 

wajar. Kompetensi Dasar tersebut pada pelaksanaannya dilaksanakan melalui 

pembelajaran melaporkan berita. Pelaksanaan pembelajaran berbicara di 

sekolah ini, peneliti bagi dalam dua pertemuan tatap muka dengan siswa. Pada 

pertemuan pertama, langkah-langkah awal yang dilakukan peneliti adalah 

memotivasi siswa agar lebih percaya diri berbicara dengan menyampaikan 

teori disertai praktik mengenai pembelajaran berbicara, membuat kaitan materi 

ajar pembelajaran berbicara dengan materi tentang EyD serta memberikan 

pengetahuan ihwal register penyiar radio dengan menggunakan istilah yang 

dimengerti siswa, memberi tahu mengenai kisi-kisi penilaian keterampilan 

berbicara, dan memberi tahu faktor-faktor terjadinya register penyiar radio. 

Kemudian, setelah langkah-langkah awal tersebut telah dilakukan peneliti, 

peneliti juga melakukan beberapa hal. Beberapa hal tersebut antara lain 

menyampaikan cara melafalkan kata dengan artikulasi yang tepat saat 

berbicara, menggunakan kalimat yang baik, tepat, dan santun saat 

menerangkan materi pembelajaran berbicara, memilih kata, bentuk kata, dan 

ungkapan yang tepat, mengucapkan kalimat dengan jelas, lancar, bernalar, dan 

wajar, serta menugasi siswa untuk melakukan praktik berbicara di depan 

umum, seperti melaporkan berita dengan menggunakan naskah berita buatan 

siswa sendiri. Di dalam pertemuan pertama juga peneliti memanfaatkan 

penggunaan media pembelajaran berbicara. Media tersebut yaitu 
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menggunakan media rekaman register penyiar Radio Republik Indonesia Pro 1 

Bandung di dalam menjelaskan teori berbicara, melakukan diskusi dengan 

siswa setelah menyimak hasil rekaman register penyiar Radio Republik 

Indonesia Pro 1 Bandung, siswa diminta menyampaikan respons kepada guru 

dengan bertanya, dan guru memberikan solusi atas pertanyaan dari siswa 

tersebut. Pada pertemuan kedua, langkah-langkah yang dilakukan peneliti 

adalah menugaskan tiga orang siswa untuk membacakan hasil tugas 

melaporkan beritanya di depan kelas, dengan gaya pembaca berita dan 

memberi nilai sesuai dengan kisi-kisi penilaian keterampilan berbicara yang 

telah dirancang sebelumnya oleh peneliti. Nilai total ketiga siswa yang 

ditugaskan melaporkan berita di depan kelas adalah Dhea Fasha Landryana = 

85, Dinne Rismayanti = 88, dan Dewi Nur Anisa Kusumah = 90. 

3) Pada hakikatnya, respons siswa kelas X beserta guru bahasa Indonesia SMK 

Negeri 1 Kota Bandung terhadap bahan pembelajaran berbicara berdasarkan 

register penyiar radio adalah positif. Hasil respons tersebut peneliti peroleh 

dari hasil angket siswa dan guru yang telah peneliti sebarkan. Selain itu, hasil 

respons juga peneliti peroleh dari lembar pengamatan kegiatan siswa, dan 

lembar pengamatan kegiatan guru. Pada awalnya, memang, siswa tidak pernah 

atau tidak mengetahui tentang Radio Republik Indonesia Pro 1 Bandung dan 

Radio KLCBS 100.4 FM Bandung. Tetapi, setelah peneliti memberitahu 

manfaat mendengarkan siaran kedua radio tersebut terlebih radio yang disebut 

pertama, siswa mulai penasaran dan antusias ingin mendengarkan siaran 

radio-radio tersebut. Selanjutnya, peneliti melaksanakan pembelajaran 
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berbicara berdasarkan hasil rekaman register penyiar radio dan memberi tugas 

kepada siswa untuk membuat sebuah berita dengan menggunakan kata-kata 

pilihan sendiri, untuk dibacakan di depan kelas pada pertemuan berikutnya. 

Pada saat pertemuan kedua, peneliti bertanya kepada siswa tentang 

pengalamannya mendengarkan siaran dari radio yang telah disarankan oleh 

peneliti. Kemudian, jawaban mereka beragam dan sebagian dari mereka 

menjawab bahwa jika ingin melaporkan berita, memang bagus untuk 

mendengarkan terlebih dahulu contoh melaporkan berita yang dibacakan oleh 

penyiar Radio Republik Indonesia Pro 1 Bandung. Secara keseluruhan, jumlah 

siswa yang merespons penelitian ini cocok untuk dilaksanakan dalam 

pembelajaran berbicara berjumlah 23 siswa. Sedangkan jumlah siswa yang 

merespons penelitian ini belum cocok untuk dilaksanakan dalam pembelajaran 

berbicara berjumlah 7 siswa dari jumlah keseluruhan 30 siswa. Kemudian, 

respons guru bahasa Indonesia kelas X terhadap pelaksanaan pembelajaran 

berbicara berdasarkan hasil rekaman register penyiar radio juga beragam. Dari 

total 3 guru yang mengisi angket guru, yang setuju berjumlah dua orang dan 

yang belum setuju berjumlah satu orang guru. 

 Berdasarkan uraian simpulan di atas, penelitian ini mempunyai peranan 

yang penting bagi siswa saat siswa mempelajari pembelajaran berbicara, terlebih 

melaporkan berita. Peranan penting tersebut adalah sebagai berikut. 

1) siswa termotivasi untuk lebih percaya diri saat berbicara di depan 

umum dengan cara melaporkan berita; 
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2) siswa dan guru mengetahui teori baru saat belajar melaporkan berita; 

dan 

3) siswa dan guru mengetahui manfaat pembelajaran berbicara 

berdasarkan hasil rekaman register penyiar radio. 

5.2 Saran 

 Pada kesempatan ini, berdasarkan simpulan penelitian di atas, peneliti 

mengajukan beberapa saran penelitian yang bermanfaat bagi para peneliti yang 

selanjutnya atau bagi seluruh pengajar. Saran-saran itu ialah sebagai berikut: 

1) melaporkan berita berdasarkan hasil rekaman register penyiar radio 

dapat lebih menciptakan suasana yang lebih menyenangkan terhadap 

siswa dan lebih mendorong siswa untuk melaporkan berita semaksimal 

mungkin; 

2) penelitian register penyiar radio sebagai bahan pembelajaran berbicara 

serta pelaksanaannya pada siswa kelas X, bahwasanya penelitian ini 

mengutamakan pembelajaran yang berorientasi pada student centre. 

Hal ini terbukti bahwa saat melaksanakan pembelajaran berbicara 

berdasarkan penelitian register penyiar radio, siswa dibebaskan oleh 

guru dan peneliti untuk menulis tema berita yang mereka inginkan 

untuk dilaporkan. Guru dan peneliti hanya menyetujui tema berita 

yang mereka pilih dan membimbing mereka dalam mengembangkan 

tema berita tersebut yang dilaksanakan dalam tugas melaporkan berita; 

dan 
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3) siswa lebih tertarik saat mengerjakan tugas melaporkan berita jika 

pembelajaran berbicara dilaksanakan berdasarkan hasil register penyiar 

radio. Oleh karena itu, peneliti menyarankan juga penggunaan 

penelitian register penyiar radio ini digunakan dalam disiplin ilmu 

lainnya, terutama disiplin ilmu yang berkaitan dengan dunia 

kelinguistikan dan kependidikan. 


